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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran umum tentang: kurikulum pelatihan mesin 
logam; Kualifikasi trainee mesin logam; kualifikasi pengajar (pendidik) mesin logam; fasilitas 
praktikum keterampilan mesin logam; proses pelatihan keterampilan mesin logam; dan 
kompetensi yang dicapai oleh instruktur mesin logam. Metode yang digunakan untuk 
mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah: (1) wawancara dengan kepala mesin logam 
BLK dan instruktur untuk mendapatkan data kurikulum, lembar kerja mesin logam, metode 
pembelajaran, alat evaluasi; (2) data pengamatan untuk mendapatkan proses pendidikan dan 
pelatihan; (3) dokumentasi untuk mendapatkan data infrastruktur bengkel mesin logam. Untuk 
menjaga validitas data kualitatif dalam penelitian ini, dilakukan teknik triangulasi. Masukan 
dalam pelatihan terdiri dari instruktur; peserta pelatihan; materi pelatihan; alat pelatihan 
berupa mesin dengan pendukungnya, mesin dan peralatannya, infrastruktur pelatihan dan 
pelatihan mesin logam berorientasi kurikulum KKNI. Proses mesin logam mencakup dua 
kegiatan pelatihan. Pendukung teori kegiatan praktik dilakukan di ruang teori dan praktek 
kegiatan yang dilakukan di bengkel. Evaluasi produk dalam penelitian ini menemukan bahwa 
kompetensi yang dicapai adalah: 50% peserta mencapai 8 kompetensi; 25% peserta mencapai 7 
kompetensi; 18.75% peserta mencapai 6 kompetensi; dan 6,25% peserta mencapai kompetensi 5 
dari 8 kompetensi yang akan dicapai oleh peserta pelatihan pada akhir pelatihan. 
Kata kunci: evaluasi, program, pelatihan 
 
EVALUATION OF TRAINING PROGRAM: CASE STUDY ON 
METAL MACHINE SECTION IN BLK SLEMAN 
Abstract  
This research aims to get an overview of: metal machine training curriculum; metal machine 
trainee qualification; the qualifications of trainers (educator) metal machine; metal machine 
skills practice facilities; the process of metal machine skills training; and competences achieved 
by the trainee machine metal. The methods used to collect data in this study are: (1) an interview 
with head of BLK metal machines and instructors to get the data of the curriculum, metal machine 
practice worksheets, learning methods, evaluation tools; (2) the observation data to get the 
process of education and training; (3) documentation to get the data infrastructure workshop 
machinery metal. To keep the validity of qualitative data in this study, performed the triangulation 
techniques. Input in training consists of instructors; participants of the training; training 
materials; training tools in the form of the machine with his supporters, machinery and 
equipment, the infrastructure of the training and Training curriculum-oriented metal machine 
KKNI. The process of metal machine includes two training activities. Proponents of the theory of 
practice activities carried out in the room of the theory and practice of the activities carried out 
in the workshop. Evaluation of products in the study found that the competence achieved are: 
50% of the participants achieved 8 competencies; 25% of the participants achieved the 7 
competencies; 18.75% of participants achieving 6 competencies; and 6.25% of the participants 
achieved competency 5 of 8 competencies to be achieved by the participants of the training at the 
end of training. 
Keywords: evaluation, program, training  
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Pendahuluan 
Pembangunan industry di Indonesia 
sudah berhasil dengan masuknya negeri ini ke 
dakam 10 besar industry maju. Majunya 
industry di Indonesi mampu meingkatkan 
pertumbauhan ekonomi 2.5% dan total 
pekerjaan 1.9 juta pada tahun 2015 dan pada 
tahun ininterdapat peluang kerja sebesar 18 
juta  (Sri Mulyani; 2017; 29 Maret) 
(https://ekbis.sindonews.com/read/1191913/3
4/sri-mulyani-sebut-ada-18-juta-lowongan-
kerja-di-kota-1490595907 diunduh 29 Maret 
2017). Seiring dengan dampak sector ini, 
proyeksi menunjukkan bahwa antara th 2010 
hingga th 2025 pekerjaan yang membutuhkan 
keterampilan tinggi di negeri ini mungkin 
meningkat sebesar 55.7 %, sementara 
permintaan akan pekerjaan berketarampilan 
tinggi diperkirakan hanya 3.2%. Secara 
khusus, permintaan absolut terbesar adalah 
pekerjaan berketerampilan menengah (ILO anf 
ADB 2014, ASEAN Community 2015: 
managing integration for better jobs and 
Shared prosperity, Kantor Regional ILO untuk 
Asia Pasifik , Bangkok). Lebih lanjut Rahma 
Iriyanti (2017;18) mengatakan bahwa 
kebutuhan tenaga terampil di sector insustri 
dipandang mendesak. Porsi tenaga terampil 
level menengah di industri baru mencapai 30 
persen dari total pekerja industry pada tahun 
2015 yang berkisar 13 an juta orang. Pada akhir 
2019, porsi tenaga kerja terampil level 
menegah diindustri ditargetkan sudah naik 45 
persen. Sejak 1990 an, porsi jumlah tenaga 
kerja di industri khusus bidang produksi 
cenderung stagnan. Porsinya hanya berkisar 
12-13 persen dari seluruh tenega kerja di 
industry Jika kondisi ini dibiarkan, dampaknya 
adalah penurunan daya saing industri. Industri 
di harapkan menjadi salah satu pendongkrak 
pertumbuhan ekonomi nasional, terutama 
manufaktur. Pertumbuhan produksi Industri 
Manufaktur Besar dan Sedang (IBS) D.I. 
Yogyakarta secara (q-to-q) pada triwulan II 
tahun 2016 terhadap triwulan I tahun 2016 
mengalami pertumbuhan positif yaitu sebesar 
2,70 persen. Hal ini berbanding sejalan dengan 
pertumbuhan produksi industri manufaktur 
besar dan sedang di tingkat nasional yang juga 
tumbuh positif sebesar 3,54 persen. 
Pertumbuhan produksi Industri 
Manufaktur Besar dan Sedang (IBS) D.I. 
Yogyakarta secara (q-to-q) pada triwulan II 
tahun 2016 terhadap triwulan II tahun 2015 
mengalami kenaikan sebesar 7,27 persen. 
Kenaikan pertumbuhan produksi di D.I. 
Yogyakarta lebih tinggi jika dibandingkan 
dengan angka pertumbuhan di tingkat nasional, 
yang tumbuh sebesar 5,54 persen. Kaitannya 
dengan pertumbuhan industry manufatur 
tersebut Sleman dapat menempatkan tenaga 
kerja sebesar 10,22 % pada tahun 2015.  Nilai 
tambahnya sector industry manufaktur 
termasuk tiga besar teratas terhadap 
pertumbuhan ekonomi nasional. Namun 
demikian peningkatan pertumbuhan ekonomi 
dan peluang kerja tersebut belum dapat 
mengurangi pengangguran secara riil di 
Indonesia. Menteri Keuangan (Menkeu) Sri 
Mulyani Indrawati mengatakan, salah satu hal 
krusial yang dibahas dalam pertemuan G20 
yakni soal pengangguran di negara-negara 
tersebut. Pasalnya, pengangguran menjadi 
persoalan dilematis yang dihadapi hingga saat 
ini. Sri Mulyani mengatakan, seluruh dunia 
menghadapi situasi di mana pertumbuhan 
ekonomi ada namun tidak mampu membentuk 
suatu kesempatan kerja di negara-negara 
tersebut. "Tidak mampu untuk create job. 
Bahkan yang ada jobless growth, karena 




Jika dilihat jumlah pengangguran pada 
Februari 2015 mencapai 7,4 juta orang, dengan 
Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) 
cenderung menurun dari 5,94 persen pada 
Agustus 2014 menjadi 5,81 persen pada 
Februari 2015. Tingkat Pengangguran Terbuka 
(TPT)  untuk pendidikan Sekolah Menengah 
Kejuruan menempati posisi tertinggi yaitu 
sebesar 9,05 persen, disusul oleh TPT Sekolah 
Menengah Atas sebesar 8,17 persen, 
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sedangkan TPT terendah terdapat pada tingkat 
pendidikan SD ke bawah yaitu sebesar 3,61 
persen.  
Pengangguran di Kabupaten Sleman 
masih menjadi yang tertinggi se-DIY. Hal ini 
disampaikan Kepala Dinas Tenaga Kerja dan 
Sosial Untoro Budiharjo saat ditemui di 
kawasan Pendopo Parasamya, Kantor Pemkab 
Sleman, Selasa (26/3/2017.Lebih lanjut Untoro 
mengatakan bahwa masih tingginya 
pengangguran ini karena tidak ada link and 
match, yaitu antara kebutuhan dan potensi 
yang ada tidak sesuai. Untuk mengatasai 
ketidakcocokan keterampilan dibutuhkan 
kebijakan ketenagakerjaan yang tegas yang 
berpihak kepada tenaga kerja domestik. Hal itu 
dapat diimplementasikan lewat pembenahan 
Balai Latihan Kerja (BLK) (Agus: http: 
//www.republika.co.id/ berita/ nasional / 
umum/ 15/03/17 /noh 2e6 ) 
Pada kurun waktu 2010-2015 
merupakan periode pembangunan infra 
struktur pelatihan vokasional yang meliputi 
tata kelola lembaga pelatihan dan lembaga 
sertifikasi profesi. Kemudian pada kurun 
waktu 2015-2019 adalah masa pelaksanaan 
magang bersertifikat.  Kementerian 
Perisdustrian berupaya menyiapkan tenaga 
kerja berkompeten dan bersertifikat disektor 
industry. Kolaborasi berbagai pemangku 
kepentingan dibutuhkan untuk menyiapkan 
sumber daya manusia industri tsb. Tenaga 
kerja yang berkompeten berkaitan erat dengan 
produktivitas dan daya saing sektor industri. 
Merujuk data kemenperin, proyeksi 
penambahan jumlah tenaga kerja industri 
periode 2016-2020 rata-rata 600.000 orang ter 
tahun. Pada periode 2017-2019 sejumlah 
kegiatan dirancang untuk menyiapkan tenaga 
kerja indstri bersertifikasi sebanyak 1.040.552 
orang. Kepala Pusat pendidikan dan pelatihan 
Industri Kementrian Perindustrian Mujiono 
mengatakan, kegiatan dimaksud meliputi 
pembinaan dan pengembangan sekolah 
Kejuruan (SMK) yang tersambung dan cocok 
dengan industri dengan sasaran 845.000 orang. 
Ada pula pendidikan kilat bersistem 3 in 1 yang 
mencakup pelatihan, sertifikasi kompetensi, 
dan penempatan kerja dengan sasaran 162.000 
orang. Penyiapan tenaga kerja industri 
berkompeten tersebut butuh koordinasi dan 
kolaborasi berbagai pemangku kepentingan, 
kata Mujiyono. Balai Latihan Kerja (BLK) 
Sleman di Bunder Purwobinangun, Pakem 
sebagai bagian dari Balai Latihan Kerja 
merupakan salah satu diantara pemangku 
kepentingan memiliki tugas menyelenggaran 
pelatihan dengan  dana APBN Tahun 
Anggaran 2017.  Menurut  Kepala BLK, pada 
saat peneliti melakukan  obeservasi pada Hari 
Jum’at tanggal 10 Maret 2017 dijelaskan 
bahwa  pada tahun anggaraan 2017 BLK 
Sleman mendapat tugas melaksanakan 
pendidikan dan pelatihan calon tenaga kerja 
disektor industri manufaktur terutama pada 
bagian mesin logam, yang akan 
diselenggarakan pada bulan Agustus s.d 
Oktober 2017. Penyelenggaraan pelatihan 
keterampilan mesin logam di BLK  sebagai 
suatu proses interaksi antara pelatih, peserta 
pelatihan dan sumber belajar di dalam bengkel 
pelatihan. Tujuan pelatihan akan berhasil 
dengan baik jika ada sinergi antara komponen-
komponen tersebut. Untuk meningkatkan mutu 
layanan pelatihan seiring dengan perubahan 
kesulitan pekerjaan di sector industry 
manufaktur, maka kebijakan pelaksanaan 
program perlu dievaluasi. Sebagaimana 
dikemukakan oleh Agus Tony Poputra (2017) 
bahwa kebijakan yang bersifat parsial perlu 
dievaluasi kembali dan diintegrasikan. 
http://www.republika.co.id/berita/nasional/um
um/15/05/17/noh2e6). 
Oleh karena itu  bagaimanakah 
pelaksanaan program pelatihan di BLK 
dilaksanakan dan apakah pelatihan yang 
diberikan kepada peserta kesiapan kerja 
peserta pelatihan yang meliputi pengetahuan 
dan keterampilan baik keterampilan manual 
maupun keterampilan intelektual terutama di 
bidang mesin logam. Untuk mengetahui 
pelaksanaan pendidikan dan latihan tenaga 
kerja sebagai persiapan memasuki pekerjaan di 
sector industri yang membutuhkan 
233 - Evaluasi Program Pelatihan: Studi Kasus Bagian Mesin Logam di BLK Sleman........... 
Jurnal Taman Vokasi Vol. 5 No.2 Desember 2017 
keterampilan yang memadahi perlu dilakukan 
evaluasi. Seperti yang  dikemukakan oleh 
Prosser  (1950) Pendidikan  kejuruan akan 
efisien jika lingkungan dimana siswa dilatih 
merupakan replica lingkungan dimana nanti ia 
akan bekerja. Dengan demikian bahan ajar atau 
materi pelatihan atau kurikulum menjadi 
penting. Namun demikian berdasarkan 
penelitian Dwi Kurnia Widyastuti (2013) 
menemukan bahwa di BLK Sleman belum 
tersedia kurikulum, sehingga kurikulum 
pelatihan masih menjadi masalah. Selain 
kurikulum, Prosser’s Sixteen Theorema, yang 
salah satu di antaranya menyatakan bahwa 
pendidikan kejuruan akan efektif jika tugas-
tugas latihan yang diberikan dilakukan  dengan 
cara, alat dan mesin yang sama seperti yang 
akan dikerjakan ditempat kerja. Untuk 
melaksanakan proses pelatihan sebagai 
implementasi kurikulum di perlukan tenaga 
pengajar yang memiliki kualifikasi dan 
kompetensi (UU No.14 tahun 2005 tentang 
Guru dan Dosen). Sebagaimana teori prosser 
yang ke-3 tentang pendidik, bahwa 
 Pendidikan kejuruan akan efektif jika 
pelatihan dilatih oleh seseorang yang memiliki 
kebiasaan berpikir dan bekerja seperti yang 
diperlukan dalam pekerjaan itu sendiri, namun 
demikian temuan Dwi Kurnia Widyastuti 
(2013) bahwa di BLK Sleman masih 
kekurangan pendidik.  Selain itu teori Prosser 
yang ke tujuh mengatakan bahwa pelatihan  
kejuruan akan efektif jika gurunya telah 
mempunyai pengalaman yang sukses dalam 
penerapan keterampilan dan pengetahuan pada 
operasi dan proses kerja yang akan dilakukan. 
Demkian juga Prosser dalam teori yang lain 
mengatakan bahwa pelatihan keterampilan 
akan efektif jika dapat diberikan tugas-tugas 
latihan yang sama seperti yang diterapkan di 
tempat kerja. Hal ini menunjukkan bahwa 
fasilitas seperti industri yang dimiliki oleh 
BLK Sleman merupakan faktor penting dalam 
mendukung pelatihan agar peningkatan 
kompetensi sehinga ketidakcocokan antara 
pekerjaan yang ditawarkan deng kopetensi 
tenaga kerja dapat dikurangi. 
Berdasarkan penjelasan dalam latar 
belakang tersebut di atas, maka penelitian ini 
bertujuan untuk mendapatkan gambaran 
tentang: 
1. Kurikulum pelatihan mesin logam di BLK 
Sleman.  
2. Kualifikasi peserta pelatihan mesin logam 
di BLK Sleman. 
3. Kualifikasi pelatih (pendidik) mesin logam 
di BLK Sleman.  
4. Fasilitas praktek keterampilan mesin logam 
di BLK Sleman. 
5. Proses pelatihan keterampilan mesin logam 
di BLK Sleman. 
6. Kompetensi yang dicapai oleh peserta 
pelatihan mesin logam pada tahun 2017. 
Hasil penelitian ini dapat digunakan 
sebagai bahan masukan bagi BLK Sleman 
dalam rangka meningkatkan mutu layanan bagi 
peserta latihan keterampilan dan masyarakat 




Pendidikan dan Latihan Mesin Logam 
Pendidikan dan latihan adalah interkasi 
antara peserta didik, pendidik, sumber belajar 
dilingkungan belajar. Oleh karena itu 
komponen utama dalam pendidikan dan latihan 
ini adalah: kurikulum, fasilitas praktek, peserta 
pelatihan dan pelatih. Oleh karena itu diklat 
sebagai proses melibatkan: kurikulum untuk 
mencapai tujuan, peserta didik sebagai subyek 
sekaligus obyek; pendidik sebagai pengelola 
pelatihan; vasilitas bengkel  diklat pada bagian 
mesin logam di BLK; strategi pembelajaran 
meliputi pembelajaran teori yang mendukung 
praktek dan pembelajaran praktek. Dalam 
belajar praktik peserta pelatihan mengembang 
kan keterampilan melalui latihan-latihan. 
Praktik menggunakan mesin  perkakas (pada 
bagian mesin logam) yang melibatkan mesin 
bubut, mesin sekrap , mesin frais dan mesin-
mesin perkakas lainnya adalah cara 
membentuk benda dari bahan logam atau non 
logam dengan ukuran tertentu (Walker;1981). 
Evaluasi Program Pelatihan: Studi Kasus Bagian Mesin Logam di BLK Sleman............ - 234 
 
 
Jurnal Taman Vokasi Vol. 5 No.2 Desember 2017 
Praktek mesin  perkakas merupakan belajar 
keterampilan yang melibatkan phisik dan non 
phisik (intelektual). Dave (1976) membagi 
belajar keterampilan menjadi lima tahap, yaitu: 
menirukan; memanipulasi; keseksamaan; 
artikulasi dan naturalisasi. Mills (1977) 
berpendapat bahwa belajar keterampilan, baik 
keterampilan manual maupun keterampilan 
intelektual harus memegang prinsip:” learning 
by doing (belajar dengan mengerjakan)”. 
Menurut Gagne (1977) mengemukakan bahwa 
keterampilan (psikomotorik) merupakan 
gerakan artikulasi yang konsep pokoknya 
dikembangkan sepenuhnya oleh manusia 
berdasarkan kemampuan mengendalikan dan 
me-nyesuaikan kemampuan koqnitif dengan 
kondisi lingkungan phisik dihubungkan 
dengan aspek afektif yang terlibat dalam 
interaksi. Kerja mesin perkakas membutuhkan 
kemampuan koqnitif dan sikap yang 
diekspresikan dalam kegiatan praktek 
(psikomotorik) dengan meng-gunakan mesin 
perkakas. Dengan demikian untuk mencapai 
kemampuan praktek mesin perkakas yang 
memadahi sehingga siap kerja di sector industri 
logam dengan kompetensi yang tinggi di 
bidangnya sesorang harus melibatkan secara 
total kemampuan koqnitif, afektif dan 
psikomotor dengan kondisi phisik lingkungan 
industri secara integral.  
Kemampuan dan kesiapan se-seorang 
untuk menghadapi pekerjaan di industri dalam 
bidang mesin perkakas atau mesin logam, baik 
aspek mental (afektif), koqnitif dan psikomotor 
dapat diukur (Thomas Haladyna; 1982). Aspek 
koqnitif diukur dengan menggunakan soal 
yang berisi tentang pengetahuan yang 
berkaitan dengan seluk-beluk mesin-mesin 
perkakas. Aspek afektif diukur melalui 
observasi yang berpedoman lembar observasi 
(chek list) yang dipersiapkan sebelumnya. 
Aspek psikomotor yang terdiri atas aspek 
proses diukur dengan observasi dan aspek 
produk diukur  benda kerjanya sebagai hasil 
praktek berdasarkan ukuran-ukuran yang 
sudah ditentukan.  
 
Kurikulum Pelatihan. 
Finch dan Crunkilton (1999) menyatakan 
bahwa pendidikan vokasional  adalah 
pendidikan yang dilaksanakan  dalam bentuk 
magang (apprenticeship), sejak abad 16.  
Untuk membentuk tenaga terampil sesuai 
dengan kebutuhan DU/DI diperlukan 
kurikulum yang sistematis bagi pendidikan 
kejuruan (Victor Della Vos; 1876) yang 
memberikan pendekatan baru dalam 
pembelajaran ketrampilan mekanik 
(mechanical arts).  
Perkembangan kebutuhan tingkat 
kompetensi di DU/DI sebagai dampak 
perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi memicu perlunya renovasi 
kurikulum berorientasi pada  kebutuhan pasar 
kerja (labor market expectation) dan 
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi 
dan seni sebagai kebutuan akademik 
(academic excellence). Pendidikan kejuruan , 
baik pendidikan formal maupun non formal 
termasuk BLK, didirikan dalam rangka  
membekali peserta didik untuk memasuki 
dunia kerja.  Linda Clarke dan Christopher 
Winch (2007) menyatakan bahwa pendidikan 
kejuruan menyiapkan orang-orang muda dan 
dewasa untuk bekerja (working life), yaitu 
suatu proses pembelajaran yang  lebih bersifat 
praktis dan teknis. Pendidikan Menengah 
Kejuruan di Indonesia selama ini (sampai 
dengan PJPT I), belum seperti yang  
dikemukakan oleh Prosser  (1950: 217-232) 
dengan The Prosser’s Sixteen Theorema, 
yakni;” pendidikan kejuruan akan efektif jika 
tugas-tugas latihan yang diberikan dilakukan  
dengan cara, alat dan mesin yang sama seperti 
yang akan dikerjakan ditempat kerja”. Oleh 




Pendidikan dan pelatihan di artikan 
sebagai salah satu bentuk interaksi social 
antara instruktur (pendidik) dengan peserta 
diklat dan sumber belajar dilingkungan diklat. 
Pendidikan dan latihan barangkali juga 
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merupakan system untuk mengembangkan 
kebudayaan/peradaban (John F. 
Thompson;1973; 95-97). Demikian juga KH. 
Dewantoro (2004; 20), pendidikan ialah 
tuntunan untuk  tumbuh dan berkembangnya 
cipta, rasa dan karsa nya anak-anak agar 
menjadi manusia merdeka mandiri. Peserta 
diklat sebagai mahkluk individu sekaligus 
mahkluk sosial menururt Artur William Russel 
(1872-1970)  filosof yang beraliran empiric 
analitik sebagaimana Moore yang memiliki 
konsep bahwa pengalaman secara empiric anak 
didik dapat dikembangan melalui pendidikan 
yang berfokus pada sang anak sesuai dengan 
realitas pilihannya, bukan berfokus pada guru 
sesuai dengan bidang garapannya. Demikian 
halnya Sartre (1905-1980) menekankan pada 
konsep pilihan kreatif,  pengalaman obyektif 
dan tindakan konkrit sebagai realitas 
keberadaannya sebagai manusia. Berdasarkan 
beberapa teori tersebut di atas maka profil atau 
karakteristik peserta pendidikan dan latihan di 
BLK Sleman memiliki peran penting bahkan 
mempengaruhi ter-laksananya pelatihan dan 
tercapainya tujuan pelatihan. 
 
Pendidik atau instruktur 
Menurut Prosser (1925: 217-232) 
Pendidikan dan pelatihan sebagai bagian dari 
Vocational education akan efektif jika dia 
dilatih oleh seseorang atau beberapa orang 
instruktur yang  dalam melaksanakan tugasnya 
biasa berpikir dan bekerja seperti yang 
diperlukan dalam pekerjaan itu sendiri. 
Menurut Ki Hadjar Dewantara pendidik atau 
instruktur dalam pendidikan dan latihan harus 
memiliki pengetahuan tentang pekerjaannya 
(ngerti); memahami pentingnya pekerjaan itu 
untuk me-ningkatkan kompetensi peserta didik 
(ngroso); dan mampu menjalani (nglakoni) 
ilmu pengetahuan tersebut sebagai bekal dalam 
mendampingi peserta didik untuk mencapai 
kompetensi tertentu. Demikian juga menurut 
UU No.14 tahun 2005 tentang guru dan dosen 
bahwa seorang pendidik termasuk instruktur ( 
guru praktek di mesin logam) harus memiliki: 
kualifikasi akademik; kompetensi pedagogik; 
kompetensi professional; kompetensi 
kepribadian dan kompetensi sosial.  
Seorang pendidik termasuk instruktur 
harus memiliki kompetensi manajerial tentang 
pembelajaran, sehingga mampu: 
merencanakan; mengorganisir peserta; 
mengorganisisir materi; memilih metode; 
memilih pendekatan; melaksanakan pelatihan 
dan mampu menyusun soal untuk evaluasi;  
mengevaluasi hasil pelatihan (Permendikbud 
No.20 s.d 23 Th. 2016).  
 
Fasilitas Praktek 
Menurut teori Prosser ((1925: 217-232) 
dikatakan bahwa pendidikan dan latihan 
kejuruan yang efektif hanya dapat diberikan 
dimana tugas-tugas latihan dilakukan dengan 
cara, alat dan mesin yang sama seperti yang 
diterapkan di tempat kerja. Dengan demikian 
keberadaan fasilitas praktek di BLK 
sebagaimana dijelaskan dalam standar sarana 
dan prasarana me-rupakan satu dari komponen 
standar yang mem-pengaruhi terlaksananya 
proses pembelajaran dan terwujudnya 
kompetensi terutama kompetensi kejuruan (PP 
No.13 tahun 2015 tentang standar Nasional 
pendidikan). Oleh karena itu fasilitas praktek 
di BLK Sleman menjadi penting dalam 
penelitian evalusi ini. 
 
Proses Pelatihan 
 Proses pembelajaran permesinan dapat 
dibedakan menjadi dua, yakni: pembelajaran 
teori yang dilaksanakan di ruang teori di 
samping ruang praktek dan pembelajaran 
praktek yang dilaksanakan di bengkel 
permesinan. Pembelajaran teori permesinan 
dimaksudkan untuk memberikan pen-jelasan 
atau informasi pendahuluan tentang teori 
permesinan, cara kerja atau prosedur praktek 
mesin, alat yang digunakan, bahan yang akan 
dibentuk, keselamatan kerja yang harus 
dipahami, tindakan keputuan dan penalaran 
yang ada sangkut pautnya dengan pekerjaan 
permesinan. 
Teknik permesinan adalah cara 
membentuk benda dari logam atau non logam 
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dengan ukuran tertentu dengan bantuan mesin 
logam ( mesin perkakas) (Wolker;1981;3).  
Seseorang dapat menjalankan mesin 
perkakas dan dapat membentuk benda kerja 
dengan ukuran tertentu dalam kurun waktu 
yang ditentukan jika ia memiliki pengetahuan 
tentang teknik permesinan, jenis alat yang 
digunakan dan alat ukur yang harus digunakan 
dan pengetahuan bagaimana menjalankan 
mesin perkakas (kemampuan koqnitif), 
memiliki sikap positif selama menjalan-kan 
mesin perkakas (kemampuan afektif) dan 
memiliki keterampilan mengonrol mesin 
perkakas sehingga dapat berjalan sehingga 
mampu meng-hasilkan benda kerja sesuai 
dengan bentuk dan ukuran yang ditetapkan 
dalam job sheet (kemampuan psikomotor). Hal 
ini seperti yang dikemukakan oleh Bloom 
(1974;7) bahwa tujuan belajar memiliki tiga 
ranah, yakni koqnitif, afektif dan psikomotor 
seperti yang dikemukakan oleh Ki Hadjar 
Dewantara (2014; 47) yakni cipta, rasa dan 
karsa. Ranah kognitif berkaitan dengan hasil 
belajar yang berkaitan dengan pengetahuan. 
Ranah afektif  meliputi perhatian, minat, sikap 
maupun nilai-nilai yang diaplikasi-kan dalam 
tindakan. Ranah psikomotor sebagai hasil 
belajar dicapai melalui keterampilan 
memanipulasi yang me-libatkan pengetahuan, 
sikap dan kekuatan fisik. 
 
Tujuan belajar ranah kognitif 
Tujuan belajar pada teknik permesinan  
adalah agar para peserta memiliki pengetahuan 
tentang proses pembentukan  benda kerja 
dengan menggunakan mesin perkakas. Di 
samping mengetahui proses seorang peserta 
diklat harus memiliki pengetahuan tentang: 
jenis alat yang digunakan, besar putaran mesin, 
kecepatan sayat, tebal penyayatan, sesuai 
dengan  karakter bahan yang dipakai dan profil 
benda kerja yang akan dibuat. Oleh karena itu 
untuk mencapai kemampuan teknik 
permesinan diperlukan teori-teori yang 
mendukung mulai dari yang sederhana sampai 
yang komplek. Agar memiliki pengetahuan 
teori yang mendukung praktek permesinan 
sebelum kegiatan praktek dilaksanakan, 
peserta diklat diberi pengarahan bengkel dan 
lembar informasi. Lebih lanjut Bloom (1974;7) 
membagi ranah kognitif menjadi  enam 
tingkatan yakni: tingkat pengetahuan 
(knowledge)   yaitu kemampuan me-ngingat 
informasi yang telah diterima; tingkat 
pemahaman (comprehension) yaitu 
kemampuan untuk menjelaskan pengetahuan, 
informasi yang telah diterima dengan kata-
katanya sendiri; tingkat penerapan 
(application) yaitu kemampuan untuk 
menerapkan informasi yang dipelajari ke 
dalam situasi praktek dan memecahkan 
berbagai masalah yang timbul selama 
menjalankan mesin perkakas; tingkat analisis 
(analysis), yaitu kemampuan untuk 
mengidentifikasi, memisahkan dan 
membedakan komponen komponen mesin 
perkakas  dan fungsi masing-masing 
komponen serta menganalisis langkah-
langkah, menganalisis tingkat kesulitan tugas 
yang akan dikerjakan dengan mesin perkakas; 
tingkat sintesis (synthesis) yaitu kemampuan 
meng-kaitkan berbagai informasi yang 
berhubungan dengan proses permesinan dan 
tingkat evaluasi (evaluation) yaitu 
mengevaluasi setiap kejadian selama 
menjalankan mesin perkakas, mengevaluasi 
hasil kerja yang sudah dilakukan. Peserta diklat 
akan menghadapi berbagai macam pekerjaan 
permesinan dengan berbagai tingkat kesulitan, 
sehingga ia dituntut untuk menganalisis 
kesulitan itu dan mencari jalan pemecahan 
dengan mem-pertimbangkan efisiensi dan 
efektifitas kerjanya.  
 
Tujuan belajar aspek afektif 
Bloom (1974;35 membagi ranah afektif 
menjadi lima peringkat, yakni: a) penerimaan 
(receiving), b) tanggapan (responding), c) 
penilaian (valuing), d) pengorganisasani 
(organization), dan e) perwujudan watak  
dengan nilai (characterization by value or 
value complex). Peserta diklat yang mudah 
menerima informasi, bersedia mem-berikan 
tanggapan dan sanggup memilih informasi 
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yang bermanfaat demi tercapainya 
kemampuan praktek permesinan dan 
mengorganisasikan tata nilai yang terkait akan 
efektif dan efisien dalam berlajar teknik 
permesinan.  Khan dan Weis dalam Subarjono 
(1990;81) membagi sikap dalam tiga elemen 
dasar, yaitu sikap, nilai dan intergritas 
kepribadian.  
Sikap dapat mempengaruhi tingkat 
penerimaan seseorang terhadap informasi yang 
diterima yang akhirnya akan diekspresikan 
dalam suatu tindakan yang dapat diamati dan 
diukur.  
 
Tujuan belajar aspek psikomotorik 
Belajar keterampilan yang meliputi 
keterampilan intelektual dan ke-terampilan 
manual (fisik). Menurut Dave (1967;56) 
keterampilan dapat diklasifikasikan menjadi 
lima peringkat, yaitu: (1) menirukan; (2) 
memanipulasi; (3) keseksamaan; (4) artikulasi 
dan (5) naturalisasi. Demikian juga  Mardi 
Rasyid (1985;8) mengemukakan bahwa: ke-
terampilan merupakan perpaduan tindakan 
yang teratur yang dilakukan dalam kondisi 
yang bermacam-macam dan mengarah pada 
suatu tujuan. Mills (1977;123) berpendapat 
bahwa belajar keterampilan termasuk 
keterampilan permesinan, harus memiliki 
prinsip:” Learning by doing” (belajar dengan 
mengerjakan). Demikian juga Leighbody 
(1968;120) mengemukakan bahwa praktek 
yang dilakukan secara berulang-ulang akan 
menghasilkan tindakan otomatis atau 
menjadikan kebiasaan.  
Menurut Legge (1970;23) istilah 
keterampilan (skill) dalam industri agak 
berbeda dengan skill dalam psikologi. Istilah 
keterampilan dalam insustri dibedakan antara 
semi terlatih (semi skill) dan terlatih (skilled). 
Seseorang dikatakan terlatih dalam bidang 
permesinan jika ia melakukan pekerjaan 
permesianan dengan melibatkan penge-tahuan, 
pendapat, ketelitian, kecekatan manual yang 
semuanya dapat diperoleh melalui latihan. 
Lebih lanjut Legge (1970;23) mengatakan 
bahwa ke-terampilan memiliki tiga 
karakteristik, yaitu: 1) keterampilan terdiri dari 
bentuk aktivitas sehingga melibatkan seluruh 
indera, syaraf dan otot; 2) keterampilan 
dipelajari dan dibentuk sedikit demi sedikit 
melalui program latihan secara berulang-
ulang; 3) keterampilan me-rupakan rangkaian 
yang tersusun dan terorganisir dalam urutan 
yang sistematis. Gagne (1977:206) me-
ngemukakan bahwa keterampilan merupakan 
gerakan artikulasi yang konsep pokoknya 
dikembangkan oleh manusia berdasarkan 
kemampuan mengendalikan dan 
menyesuaikan kemampuan koqnitif dengan 
kondisi lingkungan fisik untuk dihubungkan 
dengan kemampuan afektif (sikap) yang 
diekspresikan dalam kegiatan tindakan praktek  
dengan menggunakan mesin perkakas.  
Untuk mengetahui tingkat ke-terampilan, 
diperlukan alat ukur. Menurut Haladyna 
(1982:67-70) dapat dilakukan dengan: a) 
observasi  langsung dengan berpedoman pada 
lembar observasi atau checklist untuk 
mengukur proses dan sikap; b) di luar praktek 
berlangsung, untuk mengukur produk (aspek 
psikomotor), dan pengetahuan. 
 
Metode Pengarahan Bengkel untuk praktek 
Mesin perkakas 
Proses pembelajaran teknik  per-mesinan 
mengikuti pola kegiatan: membagi lembar 
kerja, mengadakan pengarahan bengkel, 
melaksanakan praktek yang akan dinilai proses 
maupun hasilnya. Kelancaran dan keberhasilan 
praktek yang dilaksanakan peserta diklat 
sangat dipengaruhi oleh keberhasilan 
pengarahan bengkel (Leighbody; 1968;7). 
Pengarahan  bengkel     (Shop Talk”)  pada 
prinsipnya merupakan pemberian informasi 
pendahuluan menjelang kegiatan praktek 
dilaksana-kan. Leighbody (1968;84) 
menjelaskan bahwa pengarahan bengkel  
dimaksud-kan untuk memperkenalkan peserta 
diklat dengan informasi tentang hal-hal pokok 
yang berkaitan dengan praktek permesinan. 
Demikian juga Mills (1977;17),  mengatakan 
bahwa langkah-langkah pembelajaran 
keterampilan meliputi: (1) menentukan tujuan 
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dan bentuk perbuatan, (2) menganalisis 
keterampilan secara detail, catatan operasi dan 
urutannya, (3) men-demonstrasikan 
keterampilan disertai penjelasan singkat, 
memberikan penekanan pada bagian-bagian 
yang sukar, (4) peserta diklat mencoba praktek 
dengan pengawasan dan pembimbingan 
instruktur, (5) instruktur memberi penilaian 
terhadap usaha peserta diklat. Demikian juga 
Helmut Nolker (1988; 14) praktek permesinan 
dibagi menjadi empat tahap, yaitu: (1) 
persiapan oleh instruktur yang berisi 
pemaparan sasaran-sasaran kerja, penjelasan 
arti pentingnya, menumbuh-kan minat peserta 
diklat, mengevaluasi seberapa jauh 
pengetahuan yang sudah dimiliki peserta 
diklat; (2) Instruktur mendemonstrasikan 
pekerjaan yang harus dilakukan, menjelaskan  
cara kerja baik dalam hubungannya dengan 
seluruh proses maupun masing-masing 
gerakan, dengan mengambil posisi sedemikian 
rupa sehingga peserta diklat dapat melihat 
proses kerja dari sudut pandang sama seperti 
instruktur; (3) peserta  menirukan aktivitas 
kerja yang telah diperagakan oleh instruktur; 
(4) peserta diklat menirukan dengan 
mengulangi dan melanjutkan aktivitas kerja 
yang baru dipelajari sampai keterampilan 
dikuasai sepenuhnya.  
Dari pendapat ketiga ahli tersebut terdapat 
suatu tahapan pembelajaran yang sama, yakni: 
mendemonstrasikan keterampilan dengan 
penjelasan singkat (pengarahan bengkel), 
tahap penyajian dari instruktur dan 
pelaksanaan tugas praktek dengan pengawasan 
instruktur. Agar pengarahan bengkel dapat 
berhasil memberikan petunjuk tentang 
kegiatan praktek permesinan, maka peserta 
diklat  harus serius memperhatikan informasi. 
Informasi yang dimaksud meliputi: jenis 
bahan, jenis alat, jenis dan bentuk pahat serta 
penggunaannya, gambar kerja, prosedur kerja 




Metode Demonstrasi untuk Pengarahan 
Praktek Mesin Perkakas. 
Leighbody (1968:1) mengemukakan 
bahwa demonstrasi merupakan metode untuk 
memperkenalkan keterampilan-keterampilan 
baru kepada praktikan. Cenci (1968;81) 
mengemukakan bahwa cara yang paling efektif 
untuk keterampilan adalah mendemonstrasikan 
agar peserta diklat melihat kemudian dapat 
menirukan. Hal ini sejalan dengan Ki Hadjar 
Dewantara bahwa agar siswa dapat menirukan, 
maka dimulai dari ndeleng, niteni, kemudian 
niroke. Butler (1972:10) mengatakan bahwa 
demonstrasi berarti menyajikan sesuatu yang 
riil dan factual, karena sesuatu tersebut dapat 
dilihat maupun didengar.  
  Leighbody (1968:7) mengemukaan 
bahwa sewaktu mendemonstrasikan sesuatu 
proses atau atau jenis ke-terampilan tertentu 
perlu diberikan penjelasan singkat tentang 
bagaimana dan mengapa hal itu terjadi. 
Menurut Cenci (1968:84), indera pandang dan 
indera dengar merupakan dua hal penting 
dalam komunikasi. Lebih lanjut Cenci 
mengemukakan bahwa di dalam prsoes 
pembelajaran yang melibatkan mental, kira-
kira  75% informasi didapat melalui indera 
pandang dan kira-kira 13% diperoleh lewat 
indera dengar. Hal ini didukung oleh Mills 
(1977:25), yang dikatakan bahwa: “Belajar 
keterampilan manual (physical skill),  lebih 
kurang 25% diperoleh lewat indera pandang, 
10% diperoleh lewat indera dengar dan 65% 
diperoleh indera perasaan termasuk indera 
kinestetik”. Proses, cara kerja dan cara meng-
gunakan alat yang disampai-kan melalui 
metode demonstrasi harus benar dan 
memperhatikan keselamatan kerja 
(Cenci;1968:84). Hal ini me-mungkinkan 
peserta diklat menerima rangsangan berupa 
informasi yang berguna untuk 
mengembangkan sikap kerja yang benar dan 
baik, sehingga sikap positif peserta diklat akan 
terbentuk. Berdasarkan beberapa teori tersebut 
di atas dapat dirangkum bahwa demonstrasi 
sebagai metode pem-belajaran dengan cara 
memberikan petunjuk singkat tentang  prinsip 
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teknik permesinan disertai peragaan pada 
mesin perkakas tentang langkah-langkah yang 
ada kaitannya dengan pekerjaan yang akan 
diberikan. 
 
Pengukuran Hasil Belajar Praktek Permesinan 
Kemampuan seseorang di bidang mesin 
perkakas dapat diketahui melalui: pengukuran 
tentang pengetahuan tentang mesin perkakas 
sebagai aspek koqnitif; pengamatan disiplin 
kerja, rasa percaya diri, keselamatan kerja 
sebagai aspek afektif dan pengamatan langkah 
kerja praktek mesin perkakas dan keterampilan 
menggunakan alat sebagai bagian kemampuan 
psikomotor dan pengukuran benda kerja hasil 
praktek sebagai kemampuan integral aspek 
psikomotor. 
Kemampuan teori permesinan diukur 
dengan menggunakan soal tes tertulis. 
Langkah kerja, keterampilan menggunakan 
alat, disiplin kerja, rasa percaya diri dan 
keselamatan kerja diukur dengan cara 
observasi langsung saat praktek dilaksanakan 
yang berpedoman pada lembar observasi 
(Haladyna; 1982: 67-70). Sedangkan  
kemampuan psikomotor dari aspek produk 
diukur melalui benda kerja yang dihasilkan 
setelah selesai praktek. 
 
Evaluasi Program Pendidikan dan Latihan 
Dalam rangka meningkatkan kualitas 
pelatihan secara terus menerus (continues 
quality improvement) seiring dengan 
meningkatnya kesulitan pe-kerjaan di sector 
industri manufaktur maka pelaksanaan diklat 
keterampilan di BLK perlu dievaluasi. Seperti 
dikemuka-kan oleh Agus Tony Poputra 
(http://www.republika.co.id/beritaNasional/ 
umum /15/05/17/ noh2e6) bahwa penciptaan 
lapangan kerja berkelanjutan ke depan akan 
semakin sulit, maka kebijakan yang bersifat 
parsial perlu dievaluasi kembali dan 
diintegrasikan. Evaluasi pendidikan adalah 
kegiatan pengendalian, pe-njaminan, dan 
penetapan mutu pen-didikan terhadap berbagai 
komponen pendidikan pada setiap jalur, 
jenjang, dan jenis pendidikan sebagai bentuk 
pertanggungjawaban penye-lenggaraan 
pendidikan (UU No.20 Tahun 2003). Dalam 
Permendiknas No.41 Tahun 2007 juncto 
Permendikbud No.23 Tahun 2016 dijelaskan 
bahwa Evaluasi proses pembelajaran 
dilakukan untuk me-nentukan kualitas 
pembelajaran secara keseluruhan yang 
mencakup tahap perencanaan proses 
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan 
penilai-an hasil pembelajaran. 
Model evaluasi yang digunakan untuk 
mengevaluasi program pelatihan ini 
dikembangkan oleh Stufflebeam  Shinkfied 
dalam Fernandes (1984: 7), yang terdiri atas: 
(a) Contect Evaluation, yakni evalusi pelatihan 
mesin logam sebagai tugas BLK mengurangi 
kesenjangan antara  supply dan demant; (b) 
Input Evaluation, meliputi : kualifikasi peserta 
pelatihan; kualifikasi pelatih (instruktur) dan 
kurikulum pelatihan; (c) process Evaluation, 
yakni evaluasi tentang bagaimana proses 
pelatihan dilaksanakan oleh instruktur mesin 
logam; (d) product evaluation, yakni evaluasi 
tentang hasil pelatihan. 
 
Kajian Penelitian Yang Relevan 
Penelitian Dwi Kurnia Widyastuti, 
dengan judul: Pelaksanaan Program Pelatihan 
Keterampilan Institusional di Balai Latihan 
Kerja Kabupaten Sleman (2013) masih 
ditemukan kendala berupa: keterbatasan 
waktu; kekurang-an tenaga pengajar; 
keterbatasan fasilitas dan belum tersedianya 
kurikulum. Berdasarkan temuan tersebut, 
maka setelah empat empat tahun BLK tersebut 
menjalankan tugasnya maka, sudah layak 
kiranya untuk diadakan penelitian guna 
mengetahui bagimanakah per-kembangannya. 
 
Fokus Penelitian 
Berdasarkan kajian teori dan hasil 
penelitian tersebut di atas, maka penelitian 
difokuskan pada: 
1. Seperti apakah kualifikasi peserta pelatihan 
keterampilan di bagian mesin logam BLK 
Sleman saat ini? 
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2. Seperti apakah kualifikasi akademik tenaga 
pengajar mesin logam di BLK Sleman pada 
tahun 2017? 
3. Seperti apakah kurikulum pelatihan mesin 
logam di BLK Sleman pada tahun 2017? 
4. Bagaimanakah proses pelatihan 
keterampilan di mesin Logam BLK Sleman 
saat ini pada tahun 2017? 
5. Sejauh manakah kompetensi dicapai oleh 
peserta  pelatihan mesin logam di BLK 




Penelitian ini termasuk jenis penelitian 
evaluatif karena meng-evaluasi pelaksanaan 
program pelatihan di bagian mesin logam BLK 
Sleman. Pendekatan yang digunakan adalah 
penelitian bauran (mixed), yakni campuran 
antara pendekatan kuantitatif dan pendekatan 
kualitatif.  
Model evaluasi yang digunakan adalah 
evaluasi: input, proses dan produk yang berupa 
capaian kompetensi (Djemari Mardapi; 2012: 
33). 
 
Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di Balai Latihan 
Keterampilan (BLK) Kabupaten Sleman 
Daerah Istimewa Yogyakarta. Penelitian 
diawali dengan pra ebservasi pada hari Jum’at 
tanggal 10 Maret 2017 untuk meyakinkan 
adanya kegiatan Diklat yang akan 




Variabel penelitian ini meliputi: 
a. Contecs: pendidikan dan latihan mesin 
logam 
b. Input yang meliputi: peserta diklat; 
Instruktur; materi pelatihan, dan fasilitas 
praktek.  
c. Proces, yakni pendekatan pelatihan  dan  
metode pembelajaran. 
d. Produk,  yaknik capaian kpompetensi yang 
meliputi aspek: koqnitif, afektif dan 
psikomotorik (Haladyna; 1987: 67) dan ( 
Bott; 1996:49). 
 
Subyek dan Obyek Penelitian. 
Subyek dalam penelitian ini 16 orang 
peserta diklat dan 3 0rang instruktur mesin 
logam di BLK Sleman.  
Obyek dalam penelitian ini meliputi: 
a. Input meliputi: karakteristik peserta 
pelatihan;  kualifikasi instruktur; 
kurikulum, dan fasilitas Praktik. 
b. Proses: yakni pendekatan/metode 
pembelajaran yang diterapkan. 
c. Produk, yakni kompetensi yang dicapai 
oleh peserta diklat. 
 
Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian adalah peneliti. Peneliti sebagai 
instrumen penelitian kualitatif untuk 
mengumpulkan data tentang: kualifikasi 
peserta didik, kualifikasi  instruktur; 
kurikulum; prasarana dan sarana praktek; 
pendekatan dan metode yang diterapkan 
instruktur;  pendekatan /metode pembelajaran 
yang diterapkan dalam pelatihan; alat ukur 
evaluasi dan hasil pelatihan. 
 
Validitas data hasil penelitian 
Untuk menjaga validitas data dilakukan 
cara (Alwasilah; 2003: 175-178): 
a. Trianggulasi data dengan metode observasi, 
interview, dan survei untuk menjamin 
kredibilitas. Observasi dilakukan untuk me-
ngetahui pendekatan dan metode 
pembelajaran yang diteraapkan oleh  
instruktur.  
b. Member Checking. Selesai melaku-kan 
interview dengan instruktur, peneliti segera 
menulis hasil interview itu kemudian dikon-
firmasikan  dengan instruktur apakah sudah 
sesuai dengan pandapatnya. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Teknik Pengumpulan Data yang 
digunakan dalam penelitian ini diantaranya: 
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a. Wawancara dengan: Kepala BLK Sleman; 
Instruktur Mesin Logam 
b. Observasi, untuk mengetahui pen-dekatan 
dan metode pembelajaran yang diterapkan 
oleh instruktur. 
c. Dokumentasi  digunakan untuk 
mengumpulkan data tentang: (1) latar 
belakang pendidikan peserta ; (2) latar 
belakang pendidikan instruktur; (3) sarana 
dan prasarana praktek; (4) kurikulum; (5) 
jobsheet; (6) soal dan hasil pengukuran 
kognitif; afektif, keterampilan dan capaian 
kompetensi.  
 
Teknik Analisis Data 
Analisis data penelitian meng-gunakan 
teknik deskriptif kualitatif (Moeleong; 
1989:6).  
 




BLK Sleman sudah melaksanakan 
pendidikan dan pelatihan calon tenaga kerja 
industri manufaktur logam, yang 
iselenggarakan pada bulan Agustus s.d 
Oktober 2017. 
b. Input 
Komponen-komponen yang termasuk 
dalam input diantaranya: 
1). Prasarana yang dimiliki dapat dilihat pada 
tabel.1 
Tabel 1. Prasarana BLK Sleman 




1 Ruang instruktur 1 12 
2 







4 Ruang Teori 2 60 
5 Lab pengukuran 1 30 
6 







2) Sarana yang dimiliki bagian mesin logam 
dapat dilihat pada tabel 2 
Tabel 2. Sarana BLK Sleman 





2 Mesin Boor 1 unit Baik/standar 
3 Mesin bubut 5 unit Baik/standar 
4 Frais 2 unit Baik/standar 
5 Sekrap 2 unit Baik/standar 
6 Grinding 2 unit Baik/standar 
 
3) Instruktur  yang dimiliki 3 orang , satu 
diantaranya merangkap sebagai ketua 
Jurusan, dengan kualifikasi seperti dalam 
tabel 3. 
Tabel 3. Pendidikan Instruktur BLK Sleman 























2. Diklat 2 th manufaktur 
 
4). Peserta Diklat 
Latar belakang pendidikan peserta diklat 
mesin logam dapat dideskripsi seperti tabel 4. 






SMK 7 43.75 
SMA 8 50.00 
SMP 1 6.25 
Jumlah 16 100 
 
5). Kurikulum  
Kurikulum yang diterapkan di bagian 
mesin logam BLK Sleman adalah kurikulum 
yang berorientasi dengan KKNI dapat 
dideskripsi  sebabagi berikut: 
a) Kerja bangku: membuat balok segi empat 
untuk membuat pahat bubut rata; pahat 
bubut ulir, pahat bubut alur, pahat bentuk 
radius 
b) Membentuk pahat bubut  meng-gunakan 
mesin gerinda (secara individual).  
c) Membuat poros berulir dengan mesoin 
bubut 
d) Membubut bakalan roda gigi. 
e) Membuat roda gigi.  
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6). Jadwal Pelatihan 
Pelaksanaan proses pelatihan yang 
meliputi pembelajaran teori dan praktek. 
Jadwal praktek diterapkan sistem rotary agar 
semua peserta dapat mengoperasikan semua 
jenis sarana praktek. 
 
7) Proses Diklat 
a) Instruktur melaksanakan pendekatan 
kelompok saat pembelajaran teori dan 
pendekatan individual saat praktek. Metode 
yang diterapkan oleh instruktur selama 
pembelajaran adalah kombinasi antara 
metode demonstrasi dan ceramah. 
b) Cara evaluasi yang digunakan oleh 
instruktur adalah: tes untuk mengevaluasi 
kognitif; pengamatan untuk mengevaluasi 
sikap; dan mengukur hasil praktek untuk 
mengevaluasi psikomotor. 
c) Produk 
Untuk menyimpulkan hasil (produk)  
diklat dinyatakan dalam kompetensi yang 
dicapai oleh peserta yang merupakan 
gabungan antara nilai kognitif, afektif dan 
psikomotorik.  
 
Analisis dan Pembahasan 
 
Peserta Diklat 
Berdasarkan deskripsi data tentang 
peserta diklat yang trdiri dari: 43.75% asal 
SMK; 50 % asal SMA; dan 6.25% asal SMP. 
Dengan demikian  dapat dikatakan bahwa 
peserta diklat adalah generasi muda yang 
membutuhkan pelatihan tanpa 
memertimbangkan latar belakang pendidikan. 
 
Instruktur 
Ketiga instruktur mesin logam memiliki 
kualifikasi akademik S-1 Jurusan mesin 
Produksi dan bersertifikat asisten instruktur 
(kursus 500 jam), bahkam WAP ditambah 
dengan kursus manufaktur selama 2 tahun. 
Dengan demikian dapat dikatakan ke tiga 
instrktur mesin logam memenuhi standar 
kualifikasi akademik dan memiliki kompetensi 
untuk melaksanakan tugas pelatihan sperti 
teori Prosser.  
Kurikulum 
Kurikulum pelatihan mesin logam  
disesuikan dengan KKNI. Bahan ajar meliputi 
praktek dasar; praktek penunjang kerja mesin, 
dan pratek mesin perkakas. Dengan demikian 
dapat dikatakan bahwa materi pelatihan mesin 
logam adalah sesuai dengan program yang 
dicanakan BLK yang berurientasi KKNI. 
 
Sarana Prasarana 
1) Prasarana  
Berdasarkan deskripsi prasarana  pelatihan 
yang berupa gedung yang terdiri dari: (a) ruang 
teori 60 m² untuk 16 peserta diklat ( 
3.75m²/peserta) memenuhi syarat karena ruang 
teori minimum 2m²/peserta; dan (b) ruang 
praktek tersedia 288 m² (28m²/peserta) sangat 
memenuhi syarat karena syarat minimum 
hanya 3 m²/peserta (Helmut Nolker; 1988: 
192). 
 
2) Sarana Praktek 
Sarana praktek yang tersedia untuk 
praktek mesin logam dapat dilihat dalam tabel 
5 berikut. 




4 buah baik 
2 Mesin Boor 1 unit Baik/standar 
3 Mesin bubut 5 unit Baik/standar 
4 Mesin Frais 2 unit Baik/standar 
5 Mesin Sekrap 2 unit Baik/standar 
6 Grinding 2 unit Baik/standar 
Jumlah 17 unit Baik/standar 
 
Tujuh belas unit sarana dalam kondisi 
baik (standar) digunakan oleh 16 orang peserta 
diklat secara bergiliran (sistem rotasi) sehingga 
semua peserta dapat belajar secara kontinyu 
sesuai dengan tingkatan keterampilan yang 
diprogramkan. Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa sarana yang tersedia untuk 
belajar keterampilan secara individual sebagai 
upaya meningkatkan keterampilan mencukupi 
baik kuantitatif maupun kualitataif 
sebagaimana teori Prosser (1950; 217-232) 
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Proses Diklat 
Instruktur menggunakan pendekatan 
kelompok dan pendekatan individual serta 
menerapkan metode kombinasi metode 
demonstrasi dan metode ceramah. 
 
Cara Evaluasi 
Instruktur mengevaluasi kognitif 
peserta didik dengan menggunakan soal tes 
pilihan ganda; mengukur afek  dengan 
pengamatan dan mengukur produk dengan 
mengukur benda hasil praktek. Penilaian aspek 
afektif yang dilakukan instruktur masih belum 
meng-gunakan lembar observasi (check list) 
seperti teori  Haladyna (1982: 67-70), sehingga 
hasilnya kemungkinan belum ajeg (konsisten) 
antara peserta diklat yang satu dengan lainnya. 
Dengan demikian cara evaluasi yang 




Peserta diklat yang mencapai kompeten 
maksimum  8 orang ( 50%) terdiri dari 3 orang 
(18.75%) berasal dari SMK; 4 orang (25%) 
berasal dari SMA ; dan 1 orang (6.25%) berasal 
dari SMP. Peserta diklat yang mencapai 7 
kompeten  sebanyak 4 orang (25%) terdiri dari 
2 orang ( 12.50%)  berasal dari SMK dan  2 
orang (12.50%) berasal dari SMA. Peserta 
diklat yang mencapai 6 kompetensi sebanyak 3 
orang (18.75%) terdiri dari 2 orang (12.50%) 
berasal dari SMK, dan 1 orang (6.25%) berasal 
dari SMA. Peserta diklat yang hanya mencapai 
5 kompetensi satu (1) orang (6.25%) berasal 
dari SMA. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
latar belakang pendidikan peserta diklat tidak 
mempengaruhi secara signifikan terhadap 
pencapaian kompetensi.  
 
Simpulan dan Saran 
Berdasarkan pembahasan hasil analisis 
data, maka temuan penelitian ini dapat 
disimpulkan: 
1. Peserta diklat adalah generasi muda yang 
membutuhkan pelatihan tanpa 
memertimbangkan latar belakang 
pendidikan. 
2. Ke tiga instrktur mesin logam memenuhi 
standar kualifikasi akademik dan memiliki 
kompetensi untuk melaksanakan tugas 
pelatihan. 
3. Kurikulum diklat berorientasi pada SKKNI. 
4. Prasarana dilat yangb berupa ruang teori 
dan bengkel memenuhi standar 
sebagaimana dikemukakan Helmut Nolker. 
5. Sarana praktek yang tersedia secara 
kuantatatif dn kualitatif memenuhi syarat 
untuk diklat keterampilan guna mengurangi 
kesenjanagan antara supply dan demand. 
6. Pendekatan kelompok dan individual dan 
kombinasi antara metode demonstrasi dan 
metode  ceramah diterapkan instruktur 
dalam melaksanakan diklat mesin logam. 
7. Alat evaluasi yang digunakan instruktur 
untuk mengukur: kemampuan kognitif 
seduah tepat karena dengan test;  
kemampuan keterampilan sudah tepat 
karena sudah mengukur hasil benda kerja; 
tetapi yang digunakan untuk mengukur 
sikap belum menggunakan lembar 
observasi sikap (masih berdasarkan 
pengamatan tanpa lembar observasi). 
8. Belum seluruh peserta mencapai 8 
kompetensi yang ditetapkan, karena baru : 
a. Delapan (8) kompetensi dicapai oleh 
(8) orang ( 50%) terdiri dari 3 orang 
(18.75%) berasal dari SMK; 4 orang 
(25%) berasal dari SMA; dan 1 orang 
(6.25%) berasal dari SMP. 
b. Tujuh (7) kompetensi dicapai oleh 4 
orang (25%) terdiri dari 2 orang ( 
12.50%)  berasal dari SMK dan  2 orang 
(12.50%) berasal dari SMA. 
c. Enam (6) kompetensi dicapai oleh 3 
orang (18.75%) terdiri dari 2 orang 
(12.50%) berasal dari SMK, dan 1 
orang (6.25%) berasal dari SMA.  
d. Lima (5) kompetensi dicapai oleh satu 
(1) orang (6.25%) berasal dari SMA. 
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